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Abstract 
In higher education, the undergraduate thesis represents a tangible contribution of students to the advancement of scientific 

knowledge. In the field of Environmental Engineering, student research often focuses on issues relevant to both local and 

global environmental challenges. This study aims to analyze the main themes of undergraduate theses from Environmental 

Engineering students in East Java using the Latent Dirichlet Allocation (LDA) method. The dataset consists of 644 thesis 
titles and abstracts collected from three universities: UIN Sunan Ampel Surabaya (UINSA), Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember (ITS), and Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo (UNUSIDA). Through the application of LDA, several 

dominant topics were identified, including waste management, water quality, air pollution reduction, and the implementation 

of environmental treatment technologies. The resulting topic model achieved a coherence score of 0.4885, indicating a 
reasonably good level of topic consistency and interpretability. The analysis demonstrates that LDA effectively reveals 

research patterns and clusters key issues of interest among students. These findings not only provide an overview of student 

research trends but also serve as a basis for curriculum development, research planning, and academic decision-making. 

Therefore, this study contributes to improving educational quality and mapping the research direction in the field of 
Environmental Engineering. 
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Abstrak  
Dalam dunia pendidikan tinggi, skripsi merupakan salah satu bentuk nyata kontribusi mahasiswa terhadap pengembangan 

ilmu pengetahuan. Pada bidang Teknik Lingkungan, penelitian mahasiswa seringkali berfokus pada isu-isu yang relevan 
dengan tantangan lingkungan baik di tingkat lokal maupun global. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tema utama 

dalam skripsi mahasiswa Program Studi Teknik Lingkungan di Jawa Timur dengan menggunakan metode Latent Dirichlet 

Allocation (LDA). Data penelitian diperoleh dari 644 judul dan abstrak skripsi yang dikumpulkan dari tiga universitas, yaitu 

UIN Sunan Ampel Surabaya (UINSA), Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS), dan Universitas Nahdlatul Ulama 
Sidoarjo (UNUSIDA). Melalui penerapan LDA, sejumlah topik dominan berhasil diidentifikasi, di antaranya pengelolaan 

limbah, kualitas air, pengurangan pencemaran udara, serta penerapan teknologi pengolahan lingkungan. Model topik yang 

dihasilkan memiliki nilai coherence score sebesar 0,4885, yang menunjukkan kualitas pemodelan yang cukup baik dalam 

menggambarkan keterkaitan antar topik. Hasil analisis menunjukkan bahwa LDA mampu mengungkap pola penelitian 
mahasiswa dan mengelompokkan isu-isu yang menjadi perhatian utama. Temuan ini tidak hanya memberikan gambaran tren 

penelitian mahasiswa, tetapi juga dapat dijadikan dasar dalam perumusan strategi pengembangan kurikulum, perencanaan 

penelitian, serta pengambilan keputusan akademik. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada upaya peningkatan 

kualitas pendidikan dan pemetaan arah penelitian di bidang Teknik Lingkungan. 

Keywords: LDA; Teknik Lingkungan; Skripsi Mahasiswa; Analisis Topik; Trend Penelitian. 
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PENDAHULUAN  

Program studi Teknik Lingkungan memiliki 

peran penting dalam menghasilkan solusi inovatif 

terhadap permasalahan lingkungan yang semakin 

kompleks[1]. Dalam proses pendidikan, skripsi 

menjadi salah satu wujud nyata kontribusi 

mahasiswa dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, terutama di bidang Teknik 

Lingkungan. Di Jawa timur memiliki tantangan 

lingkungan yang beragam, topik-topik skripsi di 

Prodi teknik Lingkungan menunjukkan variasi 

yang mencerminkan kebutuhan lokal, mulai dari 

pengelolaan limbah hingga mitigasi dampak 

perubahan iklim[2][3]. Namun, analisis yang 

sistematis terhadap trend topik skripsi masih 

terbatas, sehingga menyulitkan dalam menentukan 

arah riset yang relevan dan prioritas keilmuan yang 

harus dikembangkan. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

untuk menggali pola dan trend dari sekumpulan 

dokumen teks adalah Latent Dirichlet Allocation 

(LDA). Metode ini memungkinkan identifikasi 

topik utama secara otomatis dari sekumpulan data 

teks yang besar, sehingga sangat cocok untuk 

menganalisis trend dalam karya tulis ilmiah seperti 
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skripsi[4][5]. Penelitian ini bertujuan untuk 

menerapkan metode LDA dalam menganalisis 

topik-topik skripsi mahasiswa Teknik Lingkungan 

di Jawa Timur[6].  

Hasil analisis diharapkan mampu memberikan 

wawasan baru mengenai perkembangan riset di 

bidang ini, mengidentifikasi kebutuhan penelitian 

di masa depan, serta mendukung pengambilan 

keputusan akademik untuk meningkatkan relevansi 

dan kualitas kurikulum[5]. Selain itu, temuan 

penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengarahkan mahasiswa dan dosen dalam memilih 

topik riset yang lebih strategis dan berdampak 

signifikan bagi penyelesaian masalah lingkungan di 

Jawa. Dengan mengetahui topik-topik yang sering 

maupun jarang digunakan, Institusi dapat 

mengidentifikasi dan kesenjangan penelitian, seta 

merumuskan langkah-langkah strategis untuk 

mendorong eksplorasi topik yang kurang diminati 

tetapi memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan[3]. 

METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian adalah proses yang 

terdiri dari beberapa langkah yang disusun secara 

sistematis untuk memecahkan masalah penelitian 

dengan landasan ilmiah, Tahapan penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut:  

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

2.1. Crawling data 

Pada tahap ini, crawling data sudah dilakukan 

secara maksimal akan tetapi kendala-kendala atau 

hambatan yang ada membuat crawling data hanya 

dapat diambil dari 3 website digilib kampus, yaitu 

UINSA, ITS, dan UNUSIDA. Hambatan-hambatan 

ini meliputi adanya akses terbatas, link tidak valid, 

dan batasan-batasan lainnya. 

Pada tahapan crawling data didapatkan hasil 

dari tahun 2018 sampai 2024 untuk UINSA, 2019 

sampai 2024 untuk ITS, dan 2022 sampai 2024 

untuk UNUSIDA. 

2.2 Pre-processing 

Pada tahap Pre-processing data merubah bentuk 

dokumen kedalam bentuk yang memudahkan dan 

mempercepat proses dalam dokumen yang relevan. 

Setiap langkah pra-pemrosesan bertujuan untuk 

membuat indeks dari kumpulan dokumen. Proses 

pengindeksan dilakukan untuk membedakan satu 

dokumen dari dokumen lainnya. Pembuatan indeks 

perlu melibatkan konsep pemrosesan linguistik 

yang bertujuan untuk mengambil kata-kata penting 

dari setiap dokumen yang diwakili sebagai 

sekumpulan kata. Konsep pemrosesan linguistik 

mencakup case folding, remove symbol, stopword, 

stemming, tokenizing[7][8]. 

A. Case folding 

Case folding adalah proses mengubah 

semua huruf dalam teks menjadi satu 

bentuk standar, biasanya huruf kecil 

(lowercase). Tujuannya agar “Komputer”, 

“komPuTer”, “KOMPUTER” dianggap 

sama saat pemrosesan teks, sehingga tidak 

terjadi duplikasi term akibat perbedaan 

kapitalisasi. 

B. Remove symbol 

Remove symbol digunakan untuk 

menghapus simbol-simbol pada teks. 

Seperti tanda tutup kurung dan buka 

kurung “()” dan lainnya. 

C. Stopword  

Stopword adalah kata-kata yang 

dianggap kurang memiliki makna 

semantik untuk tujuan tertentu dalam 

pemrosesan teks, misalnya kata 

penghubung (“dan”, “yang”, “di”, “ke” 

dalam bahasa Indonesia), kata depan, 

artikel, atau kata sangat umum yang sering 

muncul di banyak dokumen dan tidak 

membedakan kategori atau topik. 

Stopword removal atau filtering adalah 

proses penghapusan kata-kata tersebut 

agar teks yang diproses menjadi lebih 

“bersih” dan efisien. 

D. Stemming 

Stemming adalah proses mengubah 
kata-berimbuhan ke bentuk dasar (root / 
stem) dan menghilangkan afiks (awalan, 
akhiran, sisipan, konfiks) agar variasi 
kata yang berbeda bentuk tetapi 
memiliki makna dasar yang sama 
dianggap satu. Contohnya “bermain”, 
“memainkan”, “pemain” → menjadi 
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“main”. Proses ini membantu 
mengurangi variasi kata di dalam teks 
sehingga mempermudah analisis, indeks, 
atau klasifikasi[7]. 

E. Tokenizing  

Tokenizing adalah tahap memotong / 

memecah teks menjadi unit-unit kecil 

(token), biasanya kata (word tokens), 

terkadang juga karakter atau frasa, 

tergantung aplikasinya. Pemotongan 

dilakukan berdasarkan pemisah seperti 

spasi, tanda baca, dan karakter pemisah 

lainnya. Contoh: dari kalimat “Saya pergi 

ke pasar” menjadi token “Saya”, “pergi”, 

“ke”, “pasar”. 

2.3 Proses LDA 

Proses pemodelan topik bertujuan untuk 

mendapatkan distribusi kata yang membentuk topik 

dan dokumen tertentu. Pemodelan topik terdiri dari 

dua langkah. Langkah pertama adalah melakukan 

pemodelan topik dengan menambah dan 

mengurangi jumlah topik. Langkah kedua adalah 

melakukan pemodelan topik berdasarkan jumlah 

literasi. Hasil dari kedua pemodelan topik 

kemudian dianalisis dengan membandingkan kata-

kata di setiap kluster dalam topik dan melihat 

visualisasi dari pemodelan LDA tersebut. Proses 

pemodelan topik dapat dilakukan berulang kali 

selama rentang jumlah topik dan jumlah iterasi 

yang ditetapkan[9]. Latent Dirichlet Allocation 

(LDA) adalah salah satu metode dalam pemodelan 

topik. Model topik LDA adalah pembelajaran 

mesin tanpa pengawasan. Model ini bermanfaat 

untuk menemukan informasi yang tidak terlihat di 

dalam banyak dokumen. Proses ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan python, setelah 

mengaktifkan paket “LdaModel” dalam pustaka 

gensim. Paket “LdaModel” digunakan untuk 

memprediksi kemungkinan kemunculan kata dalam 

dokumen[10][11]. Hasilnya berupa grafik yang 

menunjukkan topik dalam data yang diteliti. 

 

2.4 Visualisasi 

Tahap visualisasi ini dilakukan agar dapat 

dengan mudah dianalisis. Visualisasi menggunakan 

pyLDAvis dirancang untuk menafsirkan topik 

dalam model topik yang sesuai dengan kumpulan 

data teks[12]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data pada penelitian ini dengan 

melakukan crawling data dari situs web digilib 

UINSA, ITS, dan UNUSIDA. Data yang diambil 

berupa abstraksi dari tugas akhir Teknik 

Lingkungan dari tahun 2018-2024. Akan tetapi 

pada dilaksanakannya crawling data sering 

menemukan keterbatasan akses sehingga data yang 

didapat berupa tahun 2018 sampai 2024 untuk 

UINSA, 2019 sampai 2024 untuk ITS, dan 2022 

sampai 2024 untuk UNUSIDA.  Total data yang 

didapat dari pengumpulan ini mencapai 644 

abstraksi. Dataset ini kemudian digunakan sebagai 

korpus untuk membuat pemodelan topik. Dataset 

terlebih dahulu dibersihkan dan kemudian diubah 

menjadi vektor TF-IDF. Vektor TF-IDF ini 

selanjutnya menjadi input untuk model LDA. 

Dalam pemodelan LDA, diperlukan parameter 

input yang berupa jumlah topik. Dalam studi ini, 

jumlah topik ditentukan dengan mencari nilai 

koherensi[13]. 

 
Gambar 2. Sampel Data Penelitian 

3.2. Preprocessing 

Tahap yang bertujuan untuk mempersiapkan 

data sebelum dianalisis menggunakan LDA. 

Preprocessing dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi Jupyter Notebook di Vs Code. Langkah 

pada proses ini dimulai dengan mengunduh dan 

mengaktifkan beberapa library yang dibutuhkan. 

Tahap pada pre-processing data dibagi menjadi 

lima tahap. Tahapan tersebut diantaranya case 

folding, remove symbols, tokenizing, stopword 

removal, stemming. 

Tahapan ini dimulai dengan melakukan case 

folding yaitu dengan mengubah setiap kata dengan 

bentuk standar atau huruf besar ke huruf kecil. 

Hasilnya seperti gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil Proses Case Folding 
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Tahapan selanjutnya yaitu remove symbol hal 

ini digunakan untuk menghapus simbol-simbol 

yang dapat mengganggu proses LDA. Hasilnya 

seperti gambar 4. 

 

Gambar 4. Hasil Remove Symbol 

Tahapan selanjutnya adalah tokenizing 

digunakan untuk memecah teks menjadi unit-unit 

kecil seperti kata. Hasilnya seperti gambar 5. 

 

Gambar 5. Hasil Tokenizing 

Tahapan selanjutnya adalah stopword dengan 

menghapus kata-kata yang dianggap kurang 

bermakna seperti “dan”, “di”, “ke”, dan lainnya. 

Hasilnya seperti gambar 6. 

 

Gambar 6. Hasil Stopword 

Tahapan selanjutnya adalah stemming dengan 

menghapus kata berimbuhan menjadi kata dasar. 

Hasilnya seperti gambar 7. 

 

Gambar 7. Hasil Remove Symbol 

Hasil preprocessing dihasilkan menjadi seperti 

gambar berikut. 

 
Gambar 8. Hasil Preprocessing 

3.3. Proses LDA 

Setelah preprocessing dilakukan menggunakan 

metode alokasi latent dirichlet. Hal ini digunakan 

untuk mengetahui kata topik mana yang mewakili 

masing-masing topik, dan kemudian melakukan 

pengelompokan dengan masing-masing topik. 

Pengelompokkan menjadi topik 0, topik 1, topik 2, 

topik 3, topik 4, topik 5, topik 6, dan topik 7. 

 
Gambar 9. Hasil Topic Modelling 
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Setelah dilakukannya topik modelling penulis 

melakukan untuk mencari dominan topik pada 

setiap teks, Berikut hasilnya 

 
Gambar 10. Hasil Dominan Topic 

3.4. Nilai coherence 

Dalam penelitian ini, model topik menggunakan 

metode Latent Dirichlet Allocation (LDA) 

dievaluasi berdasarkan nilai koherensi. Nilai 

koherensi digunakan untuk menilai seberapa baik 

topik-topik yang didapatkan oleh model dapat 

merepresentasikan korelasi semantik antar kata 

pada setiap topik. 

 
Gambar 11. Hasil Nilai Coherence 

Pada hasil analisis ini, nilai 

koherensi sebesar ≈ 0.4885 

menunjukkan bahwa model topik yang 

dibangun mempunyai tingkat 

koherensi yang cukup baik, meskipun 

belum mencapai ambang umum 0.5 

yang biasanya dianggap sebagai 

indikator topik-topik yang 

bermakna. Hal ini masih dapat 

diterima mengingat kompleksitas 

data dan keterbatasan jumlah korpus. 

Secara umum, nilai koherensi yang 

mendekati atau lebih besar dari 0.5 

dianggap mencerminkan kualitas 

model topik yang baik dalam 

menghasilkan topik-topik yang 

bermakna[14]. Meskipun demikian, 

interpretasi hasil tetap memerlukan 

validasi terhadap kata-kata pada 

masing-masing topik untuk 

memastikan relevansi dengan domain 

studi, yaitu skripsi Prodi Teknik 

Lingkungan dari empat kampus: 

UINSA, ITS, dan UNUSIDA.  
Koherensi model yang relatif baik ini 

mencerminkan keberhasilan preprocessing data, 

seperti tokenisasi, penghapusan kata-kata tidak 

penting (stopwords), serta penggunaan leksikon 

khusus untuk teknik lingkungan. Proses ini 

mendukung model LDA dalam mengidentifikasi 

pola-pola tema utama dari korpus data skripsi. 

3.5. Visualisasi 

Selanjutnya adalah tahap visualisasi agar dapat 

dengan mudah dianalisis. Visualisasi menggunakan 

pyLDAvis dirancang untuk menafsirkan topik 

dalam model topik yang sesuai dengan kumpulan 

data teks. Visualisasi PyLDAvis akan selalu 

menampilkan 30 term pertama dalam setiap 

topik[15].  

 Visualisasi dilakukan dengan menganalisis kata 

di setiap kelompok topik diterapkan dengan 

PyLDAvis. Analisis topik dilakukan dengan 

memeriksa setiap kelompok dalam model LDA 

yang dihasilkan. Untuk menemukan jumlah 

kelompok, metode nilai koherensi digunakan untuk 

menetapkan jumlah kelompok yang paling sesuai. 

Setelah jumlah kelompok diketahui, model LDA 

kemudian akan dibuat dengan parameter jumlah 

topik berdasarkan hasil nilai koherensi. Hasil 

visualisasi topik pertama ditunjukkan Gambar 12. 

 
Gambar 12. Hasil Visualisasi Topik 1 

Berdasarkan gambar 12. Output topik 1 

membahas gas, air, dan dampak lingkungan. 

Sumbu x dan y diwakili oleh pc1 dan pc2 di sisi kiri 

gambar. Pada grafik sisi kanan, lingkaran nomor 1 

berwarna merah menunjukkan topik 1, yang berarti 

40,1% dari semua dokumen yang menunjukkan 

topik 1 relevan. Pada grafik, topik 1 menunjukkan 

jumlah kata yang muncul, dan seluruh dokumen 

ditandai dengan warna biru.  
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Gambar 13. Hasil Visualisasi Topik 2 

Berdasarkan gambar 13. Output topik 1 

mencakup sampel, tercemar, parameter, dan tanah. 

Sumbu x dan y diwakili oleh pc1 dan pc2 di sisi kiri 

gambar. Pada grafik sisi kanan, lingkaran angka 1 

berwarna merah menunjukkan topik 1, yang berarti 

13,2% dari semua dokumen yang menunjukkan 

topik 1 relevan. Pada grafik, topik 1 menunjukkan 

jumlah kata yang muncul, dan seluruh dokumen 

ditandai dengan warna biru. 

 
Gambar 14. Hasil Visualisasi Topik 3 

Berdasarkan gambar 14. Output topik 1 

mencakup sistem, komposisi, metode, dan organik. 

Sumbu x dan y diwakili oleh pc1 dan pc2 di sisi kiri 

gambar. Pada grafik sisi kanan, lingkaran angka 1 

berwarna merah menunjukkan topik 1, yang berarti 

12,7% dari semua dokumen yang menunjukkan 

topik 1 relevan. Pada grafik, topik 1 menunjukkan 

jumlah kata yang muncul, dan seluruh dokumen 

ditandai dengan warna biru. 

 
Gambar 15. Hasil Visualisasi Topik 4 

Berdasarkan gambar 15. Output topik 1 

mencakup waktu, berat, variasi, dan jenis. Sumbu x 

dan y diwakili oleh pc1 dan pc2 di sisi kiri gambar. 

Pada grafik sisi kanan, lingkaran angka 1 berwarna 

merah menunjukkan topik 1, yang berarti 11,1% 

dari semua dokumen yang menunjukkan topik 1 

relevan. Pada grafik, topik 1 menunjukkan jumlah 

kata yang muncul, dan seluruh dokumen ditandai 

dengan warna biru. 

 
Gambar 16. Hasil Visualisasi Topik 5 

Berdasarkan gambar 16. Output topik satu 

mencakup perencanaan, limbah, pipa, dan 

penduduk. Sumbu x dan y diwakili oleh pc1 dan 

pc2 di sisi kiri gambar. Pada grafik sisi kanan, 

lingkaran angka 1 berwarna merah menunjukkan 

topik 1. Ini berarti bahwa 8,9% dari semua 

dokumen yang menunjukkan topik 1 relevan. Pada 

grafik, topik 1 menunjukkan jumlah kata yang 

muncul, dan seluruh dokumen ditandai dengan 

warna biru. 

 
Gambar 17. Hasil Visualisasi Topik 6 

Berdasarkan gambar 17. output topik 1 

membahas mengenai logam, warna, tumbuhan, dan 

minyak. Sumbu x dan y diwakili oleh pc1 dan pc2 

di sisi kiri gambar. Pada grafik sisi kanan, lingkaran 

angka 1 berwarna merah menunjukkan topik 1. Ini 

berarti bahwa 7,6% dari semua dokumen yang 

menunjukkan topik 1 adalah relevan. Pada grafik, 

topik 1 menunjukkan jumlah kata yang muncul, dan 

seluruh dokumen ditandai dengan warna biru.   
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Gambar 18. Hasil Visualisasi Topik 7 

Berdasarkan gambar 18. Output topik 1 

mencakup suhu, udara, area, dan kendaraan. Sumbu 

x dan y diwakili oleh pc1 dan pc2 di sisi kiri 

gambar. Pada grafik sisi kanan, lingkaran angka 1 

berwarna merah menunjukkan topik 1, yang berarti 

6,3% dari semua dokumen yang mewakili topik 1 

relevan. Pada grafik, topik 1 menunjukkan jumlah 

kata yang muncul, dan seluruh dokumen ditandai 

dengan warna biru.  

Analisis menghasilkan beberapa topik utama dari 

skripsi Teknik Lingkungan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian-sejenis yang menggunakan LDA 

pada abstrak tugas akhir, misalnya penelitian pada 

mahasiswa Fakultas Informatika ITTP yang 

menghasilkan 8 topik dengan nilai coherence ≈ 

0,4468 [16]. Teknik pemilihan jumlah topik melalui 

evaluasi nilai koherensi juga digunakan dalam 

literatur terkini yang membahas mekanisme 

optimasi jumlah topik LDA[17]. 

SIMPULAN 

Pemodelan topik menggunakan metode Latent Dirichlet 

Allocation (LDA) pada dataset berisi 644 abstraksi 

skripsi mahasiswa Program Studi Teknik Lingkungan 

selama empat tahun terakhir berhasil mengidentifikasi 

tujuh topik utama dengan nilai coherence sebesar 0,4885. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa model memiliki 

konsistensi yang cukup baik dalam menggambarkan 

keterkaitan antar topik[18]. Berdasarkan analisis 

terhadap tiga term teratas dari setiap kelompok topik, 

diperoleh bahwa penelitian mahasiswa Teknik 

Lingkungan di Jawa Timur berfokus pada isu-isu seperti 

pengelolaan limbah, kualitas air, pengendalian 

pencemaran udara, serta penerapan teknologi pengolahan 

lingkungan. Namun demikian, masih ditemukan 

sejumlah term yang kurang relevan dengan konteks tugas 

akhir, seperti “lingkungan”, “rumah”, “dana”, “belajar”, 

dan “air”. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

pembersihan data perlu ditingkatkan agar hasil 

pemodelan lebih representatif terhadap substansi 

penelitian sebenarnya[19]. 

Penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam 

memetakan tren penelitian mahasiswa Teknik 

Lingkungan, yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar 

pengambilan keputusan akademik, penyusunan 

kurikulum, maupun perencanaan arah penelitian program 

studi[20]. Untuk penelitian selanjutnya, peningkatan 

kualitas data preprocessing dan penyesuaian parameter 

LDA (melalui hyperparameter tuning) diharapkan dapat 

meningkatkan akurasi model[21]. Selain itu, 

perbandingan dengan metode pemodelan lain seperti 

Non-negative Matrix Factorization (NMF) dan 

BERTopic perlu dilakukan untuk memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai struktur tematik 

penelitian[22]. Hasil analisis ini juga berpotensi 

digunakan sebagai landasan dalam penyusunan roadmap 

riset kampus, sehingga arah penelitian mahasiswa dapat 

semakin selaras dengan isu lingkungan terkini dan 

kebutuhan pengembangan ilmu di bidang Teknik 

Lingkungan. 
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